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SARI 

 

 Lembaga kemahasiswaan pastinya menampung kritik dan saran lembaga dengan 

jumlah banyak, serta menjalankan aktivitas edukasi atau nonedukasi dalam lingkungan 

kampus. Permasalahan, dipihak kampus dari sisi monitoring aktivitas Organisasi Lembaga 

yang belum dapat memonitoring lembaga yang berada dibawah naungannya.  

Pihak kampus disini masih menggunakan laporan manual yang diterima dari Organisasi 

Lembaga menyebabkan kepala instansi terlambat menerima informasi. Kepala instansi 

hendaknya dapat memonitoring kegiatan lembaganya dan meManajemen berbagai aspek data 

seperti bagaimana, Event yang telah diikuti organisasi lembaga, event yang telah dibuat 

organisasi lembaga, prestasi organisasi lembaga, produk organisasi lembaga, dokumentasi 

organisasi lembaga dan pelaporan kegiatan dari setiap organisasi lembaga dalam satu periode.  

Pada penelitian ini penulis mencoba merancang dan membangun website dengan 

memanfaatkan perancangan “Sistem Informasi Kinerja dan Capaian Organisasi Lembaga”. 

Sistem ini diperuntukkan untuk menjembatani antara pihak KM UII dan rektorat untuk 

mempermudah mendapatkan dan memberikan beberapa data tentang kegiatan yang berjalan 

dalam civitas akademika kampus yang di buat berbasis website, yang memiliki empat menu, 

yaitu : pencapaian, event yang di buat dan event yang diikuti. Data pencapaian dapat dinilai 

dari berapa event yang di buat atau diikuti dapat terlaksana dengan sukses dan lancar. Data 

event adalah program kerja ataupun kegiatan yang ingin di buat oleh lembaga ataupun kegiatan 

yang ingin diikuti oleh anggota lembaga yang terkait agar kegiatan lembaga berjalan lebih 

efesien dan terupdate sehingga dapat meningkatkan kualitas kampus Universitas Islam 

Indonesia. 

Kesimpulan pada penelitian ini, Sistem Informasi Manajemen kinerja dan capaian 

organisasi lembaga berhasil diterapkan pada lingkungan kampus Universitas Islam Indonesia, 

untuk mempermudah pihak lembaga untuk memberikan data kegiatan yang ingin berjalan 

ataupun diikuti yang susuai dengan kegiatan yang telah telah terlaksana Sementara untuk pihak 

rektorat dapat melihat kegiatan yang telah dilaksanakan oleh lembaga di dalam website dan 

mendapatkan data yang sesuai dengan karakter masing-masing lembaga.  

 

Kata kunci: Sistem Informasi, KM UII, SIMKIPEMA, website. 
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GLOSARIUM 

 

Database Tempat untuk menyimpan data. 

Laravel Kerangka kerja PHP 

Bootstrap  Kerangka kerja front-end  

Use Case Diagram  Gambaran diagram yang menjelaskan aktor yang 

terlibat dalam sistem dan kegiatan yang dapat 

dilakukan 

Activity Diagram  Gambaran diagram yang menjelaskan alur kerja 

sistem yang dijalankan oleh aktor 

Xampp  Perangkat lunak yang mendukung banyak sistem 

operasi, merupakan kompilasi dari beberapa 

program. 

Role Peran pengguna dalam sistem yang berguna untuk 

menentukan hak akses pengguna didalam sistem. 

E-mail Sarana untuk mengirim surat melalui internet. 

Hosting Tempat untuk menampung dan menyimpan data-data 

website sehingga website tersebut dapat diakses 

melalui internet. 

IP Address Identitas pada sebuah komputer dan alat komputer 

yang digunakan 

sebagai sarana komunikasi. 

Login Proses untuk mengakses sebuah sistem atau komputer 

dengan memasukkan identitas pengguna. 

Password Kata sandi. 

Server Sebuah sistem komputer yang menyediakan layanan 

tertentu. 

Username Nama pengguna. 

Mockup desain kasar pada tampilan sistem. 

Dashboard  pusat control panel platform yang berfungsi untuk 

mengatur semua kegiatan disebuah situs atau website 

User  Pengguna aplikasi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Keluarga Lembaga Universitas Islam Indonesia (KM UII) secara resmi berdiri pada 

tanggal 21 September 1950. Ciri khas utama yang melekat pada keluarga lembaga adalah 

dikenalnya istilah “student government” sebagai dasar pelaksanaan sistem kemahasiswaan di 

Keluarga Lembaga. Secara umum, student government bermakna pemerintahan dari, untuk dan 

oleh lembaga. Dengan demikian maka pelaksanaan atau sistem kemahasiswaan di keluarga 

lembaga dilakukan oleh lembaga UII, dari lembaga UII untuk lembaga UII itu sendiri. 

Pelaksanaan sistem kemahasiswaan yang demikian itu mensyaratkan adanya dua aspek, yakni 

kemandirian dan independensi dalam berlembaga. 

 Lembaga kemahasiswaan pastinya menampung kritik dan saran lembaga dengan 

jumlah banyak, serta menjalankan aktivitas edukasi atau non edukasi dalam lingkungan 

kampus. Permasalahan, di pihak kampus dari sisi kontroling aktivitas organisasi lembaga yang 

belum dapat mengkontrol lembaga yang berada dibawah naungannya. Pihak kampus disini 

masih menggunakan laporan manual yang diterima dari organisasi lembaga menyebabkan 

kepala instansi terlambat menerima informasi. Kepala instansi hendaknya dapat mengkontrol 

kegiatan lembaganya dan meManajemen berbagai aspek data seperti bagaimana, event yang 

telah diikuti organisasi lembaga, event yang telah dibuat organisasi lembaga, prestasi 

organisasi lembaga, produk organisasi lembaga, dokumentasi organisasi lembaga dan 

pelaporan kegiatan dari setiap organisasi lembaga dalam satu periode.  

Dari permasalahan yang muncul di pihak kampus itulah terdapat usulan perancangan 

“Sistem Informasi Kinerja dan Capaian Organisasi Lembaga”. Sistem ini diperuntukkan untuk 

menjembatani antara pihak KM UII dan rektorat untuk mempermudah mendapatkan dan 

memberikan beberapa data tentang kegiatan yang berjalan dalam civitas akademika kampus 

yang dibuat berbasis website, yang memiliki empat menu, yaitu: event yang di buat, event yang 

diikuti, prestasi, produk dan laporan kegiatan. Data pencapaian dapat dinilai dari berapa event 

yang di buat atau diikuti dapat terlaksana dengan sukses dan lancar. Data event adalah program 

kerja ataupun kegiatan yang ingin di buat oleh lembaga ataupun kegiatan yang ingin diikuti 

oleh anggota lembaga yang terkait. Data laporan adalah data laporan akhir kegiatan ketika telah 

membuat event atau proker yang di jalankan oleh lembaga untuk memenuhi kebutuhan disisi 

rektorat untuk mengetahui rangkaian kegiatan yang telah di buat dari sisi lembaga secara 
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efesien dan terupdate sehingga dapat meningkatkan kualitas kampus Universitas Islam 

Indonesia. 

  

1.2 Rumusan masalah  

 Rumusan masalah berikut akan dijawab oleh penulis : 

a. Bagaimana membangun Sistem Informasi Kinerja dan Capaian Organisasi Lembaga 

yang bisa diterapkan di lingkungan Universitas Islam Indonesia ? 

b. Bagaimana merancang sistem yang sesuai untuk kebutuhan pihak kampus dan 

lembaga di kampus untuk mengontrol masa kerjanya secara terupdate ? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menjaga fokus penilitian dalam TA ini, beberapa batasan ini diperhatikan : 

a. Sistem akan menyesuaikan dengan regulasi struktur organisasi di kampus 

Universitas Islam Indonesia. 

b. Instansi terdiri dari Rektorat, Lembaga dan Himpunan Lembaga di Universitas 

Islam Indonesia.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Untuk membantu organisasi lembaga dan pihak kampus untuk memiliki sistem 

informasi yang dapat melaporkan profil dan capaian berbagai perkembangan kerja di organisasi 

tersebut. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini ialah dengan adanya sistem seperti Sistem Informasi Kinerja 

dan Capaian Organisasi Lembaga ini, kedepannya sistem-sistem lain yang berjalan 

dilingkungan civitas akademika kampus UII dapat dikembangkan lebih baik lagi. 

 

1.6 Metode Penelitian dan Pembuatan 

1.6.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara pada pihak KM yang terkait dan 

mengunjungi beberapa website yang berisi tentang website sistem informasi 

manajemen. 
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a. Perancangan  

Melakukan perancangan website yang meliputi alur cerita, metode, wawancara dan 

alur program dalam website, serta komponen lain yang dibutuhkan dalam website. 

b. Analisis Kebutuhan Website 

Analisis kebutuhan website meliputi analisis input data, analisis fitur website, 

analisis output data, dan kebutuhan – kebutuhan lain dalam website. 

c. Implementasi Website 

Implementasi website dilakukan menggunakan aplikasi visual code, menggunakan 

xampp untuk menjalankan source code, menggunakan framework laravel untuk 

memudahkan para programer untuk membuat sebuah aplikasi web. 

d. Pengujian Website 

Setelah web selesai dibuat maka web akan dilakukan pengujian, untuk menilai 

apakah sudah sesuai fungsinya atau belum. 

 

1.6.2 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian disusun untuk memudahkan dalam memahami laporan 

dan mengetahui apa saja yang terdapat dalam laporan ini. Adapun laporan dibagian menjadi 5 

bagian pembahasan yang akan dijabarkan sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bagian ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bagian ini berisi berisikan tentang penjelasan mengenai Sistem Informasi Kinerja 

dan Capaian Organisasi Lembaga antara lain yaitu, tujuan kinerja dan capaian, jenis 

kinerja dan capaian, komponen kinerja dan capaian, laporan kinerja dan capaian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bagian ini berisi tentang deskripsi penulisan, metode Communication (observasi, 

wawancara, kajian dokumen), analisis kebutuhan, perancangan sistem (use case dan 

activity diagram), perancangan basisdata, desain pengujian(wawancara) dan 

perancangan antarmuka. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN  



4 

 

Pada bagian ini berisi hasil implementasi serta penjelasan sesuai dengan perencanaan 

yang telah dibuat sebelumnya. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa hasil 

akhir yang dibuat sesuai dengan kebutuhan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bagian ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari proses pengerjaan penelitian 

secara keseluruhan agar penelitian dapat dikembangkan lagi untuk memperbaiki 

kekurangan dari sistem yang telah dibuat.Berisi tentang keseluruhan kesimpulan dari 

hasil penelitian dan saran rekomendasi terkait peneliatan yang telah dilaksanakan 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kegiatan Lembaga di UII  

Kegiatan lembaga di UII merupakan kumpulan dari berbagai unit kegiatan lembaga 

(UKM) yang menjadi ruang bagi pengembangan minat dan bakat lembaga di bidang akademik, 

kreativitas, seni, dan olah raga, seperti marching band, paduan suara, basket, voli, bela diri, 

pecinta alam, dan masih banyak lagi. Tak hanya sekedar menyalurkan minat dan bakat, 

aktivitas UKM di lingkungan UII juga terus didorong untuk mengukir prestasi di tingkat 

regional, nasional maupun internasional. Kemenangan gemilang di berbagai kompetisi 

menunjukkan kualitas dan kompetensi lembaga UII untuk bisa dan siap bersaing secara global. 

Untuk kegiatan atau aktivitas yang bersangkutan dengan organisasi. Kegiatan yang 

dilakukan oleh organisasi lembaga akan memiliki rangkaian perancangan acara untuk 

medukungnya kelancaran kegiatan tersebut. Sedangkan dari sisi kemahasiswaan membutuhkan 

Manajemen data kegiatan, prestasi serta produk lembaga. Kegiatan yang dilakukan oleh 

lembaga Universitas Islam Indonesia biasanya seperti acara yang diwadahi oleh organisasi 

kemahasiswaan tingkat universitas maupun tingkat fakultas, unit kegiatan kemahasiswaan 

yang bersifat akademik atau non akademik, bakti sosial, perlombaan dan sebagaianya. sebagai 

manusia dewasa calon pemimpin bangsa. Peran aktif lembaga dalam organisasi 

kemahasiswaan merupakan proses pengembangan karakter unggul khususnya 

aspek softskills baik aspek intrapersonal maupun interpersonal lembaga. Organisasi 

kemahasiswaan juga memegang peranan penting sebagai salah satu aktor utama dalam 

pencapaian tujuan yaitu membangun keunggulan lembaga UII sebagai insan Ulil Albab yang 

mampu menjadi pengejawantahan nilai-nilai Rahmatan lil ‘alamin.  

Organisasi kemahasiswaan di UII tersebar di tingkat Universitas, Fakultas, sampai 

Program Studi. Bentuk organisasi kemahasiswaan seperti : 

a) Unit Unggulan Universitas adalah ruang komunitas unggulan yang dimiliki oleh 

universitas.contohnya, UASC UII ( Ulil Albab Student Center Universitas Islam 

Indonesia ) Tujuannya adalah untuk memberikan semangat perjuangan dalam 

menciptakan dan mengembangkan penelitian Energi Terbarukan dan isu mengenai 

pengembangan Mobil Listrik Nasional, yang semuanya dilakukan untuk 

pengembangan ilmu secara individu dan kelompok untuk menjadi lebih baik. Dan 

Laboratorium Lembaga Universitas Islam Indonesia (LABMA UII) adalah sebuah 
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Kelompok Studi Universitas yang bergerak di bidang Penelitian, Keilmiahan dan 

Pengabdian Masyarakat.  

b) Unit Kegiatan Lembaga (UKM) adalah ruang untuk mengembangkan potensi 

lembaga yang tertarik pada  kreativitas, seni, dan olah raga seperti, Kosmik 

(Komunitas Musik Informatika UII) merupakan perwujudan dari beberapa ide 

kreatif lembaga-mahasiswi jurusan Teknik Informatika Universitas Islam 

Indonesia yg mencintai musik dengan basecamp di lantai 3 FIAI UII. 

c) Lembaga Pers Lembaga adalah ruang untuk mengembangkan potensi lembaga 

yang tertarik pada ilmu sosial dan jurnalistik seperti, LPM Profesi FTI UII adalah 

wadah Pemikiran kritis lembaga yang mana dapat menampung semua pemikiran kritis 

serta aspiratif. Hingga dalam masing-masing jurusan tersebut mempunyai 

media/majalah. 

d) Lembaga Dakwah Lembaga adalah ruang untuk mengembangkan potensi lembaga 

yang tertarik pada ilmu perkembangan islam seperti, Center Of Islamic Engineers 

(CENTRIS) adalah Unit Keislaman yg ada di FTI (atau teman2 lebih mengenal 

rohis di sekolah teman2), yg tentunya setiap aktifitasnya berlandaskan nilai2 

keislaman. Ia yg menjadi perwakilan dan wajah dari organisasi Keislaman di 

kampus UII, khususnya di FTI. 

e) Unit Bidang Penalaran & Riset adalah ruang untuk mengembangkan potensi 

lembaga yang tertarik pada bidang ilmiah seperti, Students Research Community 

(SRC) adalah komunitas yang tertarik dengan penelitian, lomba dan apapun yang 

berhubungan dengan teknologi di kampus UII, khususnya di FTI.Serta masih 

banyak lagi. Berbagai organisasi kemahasiswaan tersebut berada di bawah 

naungan Keluarga Lembaga (KM) UII, Bidang Kemahasiswaan Universitas, atau 

Bidang Kemahasiswaan Fakultas. 

Dari beberapa jenis lembaga tersebut, tiap jenis kegiatan memiliki karakter yang berbeda, 

sehingga memungkinkan ketika penilaian prestasi dan manajemen setiap lembaga memiliki 

kapasitas yang tidak sama, sehingga dibutuhkan Sistem Informasi Manajemen yang 

memudahkan pihak civitas akademika untuk melihat kegiatan aktif yang dilakukan dari setiap 

lembaga yang mengikuti kegiatan di dalam maupun di luar kampus.  

2.2 Sistem Informasi Manajemen  

Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah sebuah sistem yang terintegrasi antara 

manusia dan mesin yang mampu memberikan informasi sedemikian rupa untuk menunjang 
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jalannya operasi, jalannya manajemen dan fungsi pengambilan keputusan di dalam sebuah 

organisasi (Davis 2000). Pada umumnya didalam SIM terdapat beberapa fungsi yang 

dibutuhkan oleh perusahaan, diantaranya: pencarian data, pembaharuan data secara berkala, 

penginformasian data kepada publik (dapat berupa laporan atau dalam bentuk tabel) dan 

penyimpanan data. Adapun proses-proses yang mendukung sistem infomasi manajemen, 

seperti:  

a. Perencanaan   

Merupakan langkah-langkah rinci untuk mencapai tujuan organisasi.  

b. Pengendalian   

Proses pengendalian dilakukan oleh pemimpin organisasi dengan cara 

mengawasi pelaksanaan kegiatan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat 

sebelumnya supaya kegiatan dapat berjalan dengan baik dan tidak menyimpang 

dari jalur yang telah ditetapkan.  

c. Pengambilan keputusan   

Merupakan hasil dari perencanaan dan pengendalian, pada proses ini akan 

muncul bermacam-macam alternatif yang kemudian akan dipilih satu keputusan 

terbaik dengan meninjau tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi.   

  

Berdasarkan penjelasan diatas, sistem informasi manajemen dapat membantu organisasi 

dalam pengendalian pengambilan keputusan dari proses perencanaan sampai dengan 

menentukan keputusan yang sesuai dengan tujuan organisasi. Selain itu, sistem informasi 

manajemen memegang peranan penting dalam berjalannya suatu organisasi karena 

meningkatkan aksesibilitas data sehingga lebih efisien waktu dan lebih akurat dalam 

pengolahan data yang besar dalam menunjang operasional suatu organisasi.  

 

2.2.1 Komponen Sistem Informasi Manajemen 

 Komponen Sistem Informasi Manajemen sistem informasi manajemen adalah seluruh 

elemen yang membentuk suatu sistem informasi. Komponen sistem informasi terbagi menjadi 

dua yaitu komponen Sistem informasi manajemen secara fungsional dan sistem informasi 

manajemen secara fisik. Djahir, M.M & Pratita, D (2015). 
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2.2.2 Komponen Sistem Informasi Manajemen Secara Fungsional 

Komponen sistem informasi adalah seluruh komponen yang berhubungan dengan 

teknik pengumpulan data, pengolahan, pengiriman, penyimpanan, dan penyajian 

informasi yang dibutuhkan untuk manajemen, meliputi: 

a. Sistem Administrasi dan Operasional 

Sistem ini melaksanakan kegiatan-kegiatan rutin seperti bagian personalia, 

administrasi dan sebagainya dimana telah ditentukan prosedur-prosedurnya dan 

sistem ini harus diteliti terus menerus agar perubahan-perubahan dapat segera 

diketahui. 

b. Sistem Pelaporan Manajemen 

Sistem ini merupakan sistem yang memiliki fungsi untuk membuat dan 

menyampaikan laporan laporan yang bersifat periodik kepada para pengambil 

keputusan,sehingga para pengambil keputusan memiliki bahan-bahan atau 

informasi-informasi yang di perlukan untuk mengambil keputusan dengan 

benar. 

 

1. Sistem Database 

Database adalah suatu pengorganisasian sekumpulan data yang saling terkait sehingga 

memudahkan aktivitas untuk memperoleh informasi. Basisdata yang dimaksudkan 

untuk mengatasi problem pada sistem yang memakai pendekatan bebasis berkas.  

 

2. Sistem Pencarian 

Berfungsi memberikan data atau informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan 

keputusan sesuai dengan permintaan dan dalam bentuk yang tidak terstruktur. 

 

3. Manajemen Data 

Manajemen Data adalah bagian dari manajemen sumber daya informasi yang 

mencakup semua kegiatan yang  memastikan bahwa data akurat, up to date (mutakhir), 

aman dan tersedia bagi pemakai (user) berfungsi sebagai media penghubung antara 

komponen-komponen sistem informasi dengan database dan antara masing-masing 

komponen sistem informasi. 
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2.3 Manfaat Sistem Informasi manajemen 

 Manfaat sistem informasi dapat diklasifikasikan seperti di bawah ini :  

a. Dapat mengurangi biaya.  

b. Mengurangi kesalahan-kesalahan.  

c. Meningkatkan kecepatan aktivitas.  

d. Meningkatkan perencanaan dan pengendalian manajemen.  

Adapun secara umum manfaat sistem informasi menurut Anggadini, n.d. (2016) 

dikategorikan menjadi 2 bagian yakni:  

 

1. Keuntungan berwujud (tangible benefit)  

Keuntungan berwujud merupakan sistem informasi yang dapat memberikan 

manfaat berwujud yakni secara faktual dan dapat dilihat pergerakannya 

berdasarkan pemasukan dan pengeluaran oleh perusahaan. Berikut ini 

merupakan manfaat keuntungan berwujud (tangible benefit): Pengurangan 

biaya operasional, dan pengurangan kesalahan-kesalahan telekomunikasi. 

  

2. Keuntungan tak berwujud (intangible benefit)  

Keuntungan tak berwujud merupakan sistem informasi yang bersifat tak 

terwujud atau tidak dapat secara langsung diidentifikasi atau diukur. 

Akibatnya, terdapat beberapa aspek yang diabaikan yakni seperti 

peningkatan kepuasan konsumen, peningkatan kepuasan karyawan, 

peningkatan mutu dan jumlah informasi. Berikut ini merupakan manfaat 

keuntungan tak berwujud (intangible benefit): Peningkatan pelayanan lebih 

baik, peningkatan kepuasan kerja personil, dan peningkatan pengambilan 

keputusan.  

 

2.3.1 Sistem Informasi manajemen di Perguruan Tinggi  

 

Suatu perguruan tinggi apabila diibaratkan sebagai sistem, yang didalamnya terdiri 

dari sub sistem dan bagian dari sistem yang banyak sehingga saling terhubung membentuk 

suatu hubungan kerja yang akan menciptakan sistem yang saling berkaitan satu dengan 

yang lainnya. Utaminingsih, A (2018). 
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 Pada perguruan tinggi, banyak ditemukan permasalahan manajemen disetiap tata 

kelola. Sehingga untuk mengatasi permasalahan manajemen tersebut diharapkan sistem 

informasi manajemen dapat menjadi suatu solusinya untuk membantu menyelesaikan 

berbagai permasalahan tersebut  

Adapun terdapat 3 hal yang harus diperhatikan untuk menghasilkan sistem informasi 

yang terintegrasi dangan baik yakni:  

a. Sistem informasi didefinisikan dengan jelas dan secara detail jenis informasi yang 

dibutuhkan perguruan tinggi, yakni hal-hal yang berkaitan dengan kecepatan proses 

pengolahan data menjadi informasi, tingkatan detail informasi, dan cara menampilkan 

informasi  

b. Adanya perangkat lunak (software) yakni seperti aplikasi, sistem operasi, database, 

dan lain sebagainya.  

c. Adanya perangkat manusia (brainware) sebagai pengimplementasi sistem informasi 

dan pengembang teknologi informasi.  

 

 Selain itu terdapat beberapa karakteristik sistem informasi manajemen perguruan 

tinggi 

yakni:  

1. Memberikan layanan yang diperlukan oleh pihak akademis.  

2. Menaikkan mutu pelayanan sesuai dengan misi pendidikan tinggi.  

3. Untuk memberikan informasi yang akurat.  

 

2.3.2 Manfaat Sistem Informasi Manajemen Perguruan Tinggi 

 

1. Memudahkan Proses Pengelolaan Data Akademik & Non Akademik 

Sistem Informasi Akademik sangat membantu dalam pengelolaan data nilai 

lembaga, mata kuliah, data staf pengajar/dosen serta administrasi fakultas/jurusan 

yang sifatnya masih manual untuk dikerjakan dengan bantuan software agar mampu 

mengefektifkan waktu dan menekan biaya operasional. 

 

2. Alat Rekam Segala Kegiatan Kampus 
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Selain sebagai pusat informasi, Sistem Informasi Akademik juga dapat digunakan 

untuk alat rekam segala kegiatan kampus. Informasi kegiatan terbaru dikampus 

dapat di update di Sistem Informasi Akademik tersebut sehingga Lembaga dan 

Dosen yang berhalangan hadir dapat mengetahui kegiatan yang sedang 

berlangsung. 

 

3. Laporan Yang Komprehensif 

Mendapatkan laporan yang komprehensif tentang prestasi akademik lembaga, 

pembayaran SPP, dan lain-lain yang disajikan dalam bentuk online melalui media 

Web. 

 

2.3.3 Contoh Sistem Informasi Manajemen pada Perguruan Tinggi 

 

1. Informatic Management System (IMS) 

IMS berfungsi untuk membantu spektrum tugas-tugas dalam organisasi, yang 

juga dapat dimanfaatkan untuk membantu menganalisa pembuatan keputusan. 

IMS juga mampu menyatukan beberapa fungsi informasi dengan program 

komputerisasi, seperti e-procurement. 

 
2. Executive Information Systems 

Executive information systems (EIS) adalah tipe SIM yang sesuai untuk 

kebutuhan informasi strategis bagi manajemen atas. Tujuan dari sistem 

informasi eksekutif berbasis komputer adalah memberikan akses yang cepat 

dan mudah untuk informasi selektif tentang faktor-faktor kunci dalam 

melaksanakan tujuan strategis perusahaan bagi manajemen atas. 
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2.4 Review website Sejenis  

2.4.1 Presma UNY 

Pada bagian ini, penulis akan review sistem yang secara fungsionalitasnya hampir 

mirip dengan sistem informasi yang akan dibangun yakni sistem informasi manajemen 

kinerja dan capaian organisasi lembaga. Sistem yang akan di review adalah sistem presma 

UNY.  Pada dasarnya, presma UNY dan sistem informasi manajemen capaian dan kinerja 

lembaga yang akan dibangun sedikit memiliki kesamaan. Presma UNY  yang sama-sama 

berkaitan dengan proses Manajemen kegiatan dan prestasi lembaga. Maka, secara 

fungsionalitasnya hampir mirip.    

Sistem Presma UNY  adalah sistem  yang digunakan untuk membantu tahapan proses 

Manajemen kegiatan dan prestasi dari mulai meManajemen data prestasi dan data kegiatan 

hingga selesai yang pada tahap selanjutnya yakni pelaporan hasil prestasi atau kegiatan. 

Sehingga, segala bentuk tahapan proses dapat tercatat dengan jelas dilengkapi dengan 

tanggal dan catatan tertentu pertahapnya. Segala bentuk proses dijalankan secara online. 

Mulai dari lembaga mendaftar, serta mengunggah laporan laporan akhir dengan format yang 

telah ditetapkan. Sehingga lembaga yang telah memiliki data  untuk mengikuti kegiatan dan 

memiliki prestasi tidak perlu datang ke kemahasiswaan untuk memberikan laporan akhir 

kegiatan yang telah diikuti oleh lembaga. Sistem Presma UNY tersebut akan menampilkan 

data  prestasi atau kegiatan lembaga mulai dari laporan terdaftar, laporan disetujui oleh 

admin sampai data kegiatan atau prestasi resmi terdaftar.  

Sementara sistem informasi manajemen kinerja dan capaian organisasi lembaga, juga 

memiliki proses yang sama yakni proses pengajuan dan persetujuan kegiatan atau prestasi 

untuk kegiatan organisasi dan kemahasiswaan. Fungsionalitas yang cukup berbeda  yakni 

lembaga yang mengikuti atau membuat kegiatan di dalam atau di luar kampus. Wajib 

mengunggah laporan dan surat-surat pendukung ke sistem. Kemudian laporan yang telah 

diunggah akan diproses oleh pihak yang terlibat seperti Rektorat  
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(http://presma.uny.ac.id/site-index.html?status=t) 

 

 

 

 

(http://presma.uny.ac.id/lampiran/foto/2017120414465417719251013f.jpg) 

 

2.4.2 Kemahasiswaan ITB 

 Pada bagian ini, penulis akan review sistem yang secara fungsionalitasnya hampir mirip 

dengan sistem informasi yang akan dibangun yakni sistem informasi manajemen kinerja dan 

capaian organisasi lembaga. Sistem yang akan di review adalah sistem kemahasiswaan ITB.  

Gambar 2.1 Tampilan dasboard user Presma UNY 

Gambar 2.2 Tampilan index Presma UNY 

http://presma.uny.ac.id/site-index.html?status=t
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Pada dasarnya, kemahasiswaan ITB dan sistem informasi manajemen capaian dan kinerja 

lembaga yang akan dibangun sedikit memiliki kesamaan. Kemahasiswaan ITB  yang sama-

sama berkaitan dengan proses Manajemen kegiatan dan prestasi lembaga. Maka, secara 

fungsionalitasnya hampir mirip.    

Sistem Kemahasiswaan ITB  adalah sistem  yang digunakan untuk membantu 

memberikan informasi kegiatan dan prestasi mulai dari meManajemen data prestasi dan data 

kegiatan lembaga hingga selesai yang pada tahap selanjutnya yakni pelaporan hasil prestasi 

atau kegiatan. Sehingga, segala bentuk tahapan proses dapat tercatat dengan jelas dilengkapi 

dengan tanggal dan catatan tertentu. Segala bentuk proses dijalankan secara online. Mulai dari 

organisasi lembaga, kegiatan lembaga sampai dengan prestasi lembaga. Sehingga lembaga 

dapat melihat informasi kemahasiswaan dengan jelas, dari data mengikuti kegiatan dan 

memiliki prestasi tidak perlu datang ke jurusan untuk memberikan laporan akhir kegiatan yang 

telah diikuti oleh lembaga.  

(https://kemahasiswaan.itb.ac.id/assets/cms/uploads/berita/5f55353a2181b23fb9574b9

521426c44.jpg) 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.3 Tampilan website Kemahasiswaan ITB 

https://kemahasiswaan.itb.ac.id/assets/cms/uploads/berita/5f55353a2181b23fb9574b9521426c44.jpg
https://kemahasiswaan.itb.ac.id/assets/cms/uploads/berita/5f55353a2181b23fb9574b9521426c44.jpg
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Analisis Proses Bisnis  

 Lembaga Universitas Islam Indonesia banyak melakukan kegiatan kemahasiswaan 

seperti acara atau mengikuti lomba yang diwadahi oleh organisasi kemahasiswaan tingkat 

universitas maupun tingkat fakultas, unit kegiatan kemahasiswaan yang bersifat akademik 

atau non akademik, bakti sosial, perlombaan dan sebagaianya. Untuk mendukung kelancaran 

kegiatan tersebut, lembaga membutuhkan Sistem Informasi Manajemen kinerja dan capaian 

organisasi lembaga untuk mengurus kebutuhan Manajemen data dalam mengikuti kegiatan 

atau membuat kegiatan dalam maupun luar kampus sehingga dari sisi rektoratpun dapat 

menilai apakah lembaga tersebut  termasuk  kriteria berprestasi atau tidak. Pada umumnya, 

ketika lembaga ingin membuat atau mengikuti kegiatan lembaga  harus mengajukan laporan 

kepada pihak universitas. Persyaratan laporan yang harus dipenuhi oleh lembaga adalah data 

kegiatan, tingkat kegiatan atau lomba, penyelenggara acara, domisili lokasi kegiatan acara. 

Dengan dibuatnya Sistem Informasi Manajemen ini di harapkan dapat mempermudah proses 

menilai kinerja organisasi yang aktif pada civitas akademika kampus. Proses pada sistem 

dimulai dengan lembaga wajib menginputkan laporan kegiatan yang dikirimkan ke admin 

yakni bidang kemahasiswaan kemudian, akan di proses oleh pihak rektorat yang 

berkepentingan dalam pengerjaan acc laporan lembaga wajib melaporkan kegiatan yang 

dibuat atau diikuti dengan begitu, setelah kegiatan berlangsung pihak sehingga rektorat dapat 

memudahkan untuk menilai apakah lembaga tersebut berprestasi atau tidak.   

Dengan dibangunnya sistem informasi manajemen kinerja dan capaian organisasi 

lembaga diharapkan dapat membantu dalam mempermudah manajemen kinerja dan 

prestasi lembaga dari pihak rektorat untuk memberikan informasi kepada lembaga. Dalam 

sistem informasi manajemen ini terdapat 3 pengguna yakni pengunjung, organisasi, dan 

admin.  

Lembaga yang berlaku sebagai admin pada suatu organisasi, yang akan 

menginputkan laporan akhir kegiatan kepada universitas dapat  login dengan akun 

organisasi, lembaga tersebut wajib berstatus lembaga aktif Universitas Islam Indonesia. 

Lembaga sebagai penyelenggara kegiatan dapat mengisi atribut-atribut dan mengunggah 

data kegiatan ke dalam sistem. Data kegiatan yang telah diinputkan akan diperiksa oleh 

bidang kemahasiswaan apakah data kegiatan yang diinputkan tersebut sudah sesuai 
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dengan persyaratan yang telah ditentukan oleh pihak rektorat. Apabila data kegiatan 

belum sesuai dengan persyaratan maka lembaga dapat melakukan revisi. Ketika lembaga 

melakukan revisi, lembaga dapat memperbaiki data kegiatan yang sebelumnya telah 

diunggah tersebut, dan apabila revisi tersebut telah diterima oleh bidang kemahasiswaan, 

lembaga wajib menyerahkan data kegiatan yang telah diunggah untuk bukti fisik yang 

akan diserahkan ke bidang kemahasiswaan. Data kegiatan yang sudah sesuai dengan 

persyaratan akan diproses. Seluruh proses persetujuan akan terlihat secara detail di sistem 

tersebut. Sehingga admin dapat, menilai kegiatan yang telah dilakukan oleh organisasi 

yang aktif dalam kampus. Lembaga juga dapat melihat list seluruh kegiatan 

kemahasiswaan yang telah disetujui oleh pihak rektorat. 

Pemegang kelola sistem tersebut adalah bidang kemahasiswaan. Pengelola tersebut 

dapat melakukan kelola data kegiatan lembaga seperti mengelola data kegiatan yang 

diajukan, mengelola data yang sedang diproses, dan melihat data kegiatan yang diterima 

maupun ditolak. Seluruh kegiatan dalam proses pengerjaan acc laporan akan di update 

oleh pengelola sistem. Pengelola juga dapat melihat laporan lembaga berprestasi yang 

telah mengikuti kegiatan di dalam maupun di luar kampus oleh pihak rektorat. Alur bisnis 

proses Sistem Informasi Manajemen kinerja dan capaian organisasi lembaga yang ingin 

dibangun dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

  
Gambar 3.1 alur bisnis organisasi mahasiswa yang ingin dibangun 
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3.2 Analisis Kebutuhan Sistem 

 Setelah mengikuti atau membuat kegiatan lembaga atau organisasi biasanya 

menyerahkan pelaporan data akhir kegiatan yang tidak mudah, selain itu juga lembaga butuh 

transparasi informasi dan data dalam aktifitas kemahasiswaan untuk memudahkan penilaian 

terhadap suatu kegiatan lembaga tersebut. Biasanya ketika lembaga mengikuti atau membuat 

kegiatan di dalam ataupun di luar kampus, lembaga harus berhadapan langsung kepada pihak 

rektorat atau kemahasiswaan untuk menyerahkan laporan akhir kegiatan setelah membuat atau 

mengikuti sebuah kegiatan didalam dan diluar kampus. Dari laporan tersebut biasanya admin 

selaku rektorat mendapatkan data kegiatan sehingga admin selaku rektorat dapat melihat proses 

atau kinerja lembaga yang aktif di dalam kampus ataupun di luar kampus. Serta mempermudah 

penilaian dari pihak kampus. Pelaporan kegiatan harus melalui proses yang panjang. Dari mulai 

menyeleksi data laporan acara di kemahasiswaan, dalam menilai suatu kegiatan, laporan harus 

memenuhi format atau ketentuan yang berlaku sesuai dengan kebijakan dari kemahasiswaan 

kampus. Kemudian dengan mengecek laporan lembaga atau lembaga yang tersedia. Jika 

laporan lembaga atau lembaga sudah sesuai dengan kriteria, maka pihak kampus dapat 

menentukan keberhasilan terhadap acara tersebut kedalam sistem. Apabila lembaga dari pihak 

lembaga mendapatkan prestasi, lembaga dapat bertemu kepada pihak rektorat yang berwenang 

untuk memberikan reward.  

Dengan dibangunnya Sistem Informasi Manajemen kinerja dan capaian organisasi 

lembaga, diharapkan dapat membantu dan meringkas alur pengecekan dan pengambilan data 

laporan kegiatan dan Manajemen prestasi lembaga sehingga baik dari pihak kampus atau 

lembaga akan mendapatkan kemudahan dibandingkan dengan proses Manajemen prestasi 

secara manual. Dari sisi rektorat dapat mempermudah mencari invasi dari layanan yang 

ditawarkan oleh mahsiswa atau lembaga dapat disampaikan dengan jelas dan proses bisnis 

yang lebih singkat. Dari sisi lembaga atau lembaga dapat menginput datanya dengan 

menampilkan informasi yang jelas dan dapat melihat progres prestasi dari setiap lembaga 

ataupun individu secara intens sehingga pada saat pengajuan data laporan akan lebih mudah. 

Proses bisnis dari sisi rektorat selaku admin, bisa memfilter lembaga atau lembaga yang 

berprestasi ataupun yang ingin mengikuti kegiatan. lewat tampilan yang ada pada beranda atau 

bisa memilih berdasarkan kategori atau mengetik nama lembaga atau lembaga pada kolom 

pencarian. Pengguna dapat melihat detail dari data yang diinput oleh pengguna. Jika telah 

menemukan data yang cocok, maka harus melihat data prestasi atau kegiatan lembaga apakah 

data tersebut benar atau tidak sehingga baru bisa memverifikasi data yang diinginkan dengan 
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mengeklik tombol valid, maka status acara yang ingin di berikan surat berubah menjadi valid. 

Dengan begitu pihak rektorat dapat memberikan reward atau kegiatan lembaga, sebelum 

pelaksanaan kegiatan. Ketika lembaga telah mengikuti acara atau membuat acara, lembaga 

harus mencantumkan data prestasinya atau acaranya kedalam sistem berupa foto dokumentasi 

acara, laporan atau sertifikat. Agar pihak rektorat selaku admin dapat melihat dan menseleksi 

apakah lembaga tersebut berhak untuk mendapatkan reward dari kemahasiswaan.  

Proses bisnis dari sisi lembaga atau organisasi sebagai user, jika lembaga atau lembaga 

ingin membuat atau mengikuti kegiatan kampus. Lembaga dapat menginputkan data acara 

setelah melakukan kegiatan agar pihak rektorat dapat meManajemen kegiatan. Maka lembaga 

atau organisasi harus menginputkan data acara kegiatan secera benar ke dalam sistem. Agar 

rektorat selaku admin dapat melihat data kegiatan yang dibuat atau diikuti oleh lembaga.  

Lembaga harus memasukkan data berupa nomor yang bisa dihubungi, tanggal pelaksanaan, 

tempat acara, durasi pelaksanaan dan laporan acara yang ingin diikuti atau dibuat. Setelah acara 

selesai lembaga harus menginput data laporan akhir ke admin selaku pihak rektorat. Untuk 

bahan penilaian acara, apakah acara tersebut termasuk golongan berprestasi atau tidak. 

    

3.3 Analisis Kebutuhan Masukan (Input) 

Berikut analisis kebutuhan masukan pada pengguna, diantaranya: 

a. Input data lembaga 

1. Data Login Lembaga  

Masukan berupa NIM dan kata sandi sehingga pengguna dapat mengakses sistem.  

2. Kelola Kegiatan  

Masukan berupa data kegiatan yang telah dilaksanakan oleh lembaga.  

3. Kelola Prestasi 

Masukan berupa data prestasi yang telah dilaksanakan oleh lembaga.  

4. Kelola Produk 

Masukan berupa data produk yang telah dilaksanakan oleh lembaga.  

5. Upload Laporan  

Masukan berupa data laporan lembaga pelaku kegiatan. Data laporan tersebut 

dapat dieksekusi apabila lembaga telah selesai melaksanakan kegiatan. 

6. Kelola profil 

Masukan berupa data kebutuhan identitas profil akun lembaga. 

7. Upload Dokumentasi 
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Masukan berupa data dokumentasi lembaga yang membuat atau mengikuti 

acara. Data dokumentasi tersebut dapat dieksekusi apabila lembaga telah 

melaksanakan kegiatan.  

 

b. Input admin  

1. Data Login Pengelola  

Masukan berupa username, dan password sehingga pengelola dapat mengakses 

sistem.  

2. Kelola Akun 

Masukan berupa eksekusi pertambahan akun pengguna sistem yang diseleksi  

persetujuan oleh pihak-pihak terkait data pengguna sistem.     

3. Download bukti kegiatan 

 keluaran berupa data  file foto ketika telah membuat atau mengikuti acara. Data 

bukti tersebut dapat dieksekusi apabila lembaga telah melaksanakan kegiatan. 

4. Download bukti kegiatan 

 keluaran berupa data  file foto ketika telah membuat atau mengikuti acara. Data 

bukti tersebut dapat dieksekusi apabila lembaga telah melaksanakan kegiatan. 

5. Download Laporan 

Keluaran berupa data file laporan kegiatan lembaga pelaku kegiatan. Data 

laporan tersebut dapat dieksekusi apabila lembaga telah selesai melaksanakan 

kegiatan. 

 

3.4 Analisis Kebutuhan Proses 

Analisis kebutuhan proses digunakan untuk mengidentifikasi proses–proses apa saja 

yang dapat ditangani oleh sistem. Berikut ini hasil analisis kebutuhan proses antara lain: 

 

a. Admin 

a. Proses mencari kegiatan. 

b. Proses melihat status kegiatan. 

c. Proses melihat pengajuan laporan. 

d. Proses melihat status pengajuan. 

e. Proses melihat laporan acara. 

f. Proses mengunduh laporan acara. 
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g. Proses mengubah kata sandi. 

h. Proses mengubah profil. 

 

b. Lembaga. 

a. Proses login dan signout. 

b. Proses membuat mengikuti atau membuat acara. 

c. Proses melihat acara lain. 

d. Proses menerima notifikasi verif. 

e. Proses mengubah data laporan kegiatan. 

f. Proses menghapus data laporan kegiatan. 

g. Proses melihat riwayat laporan. 

h. Proses menambah kegiatan. 

i. Proses menambah capaian kegiatan. 

j. Proses menambah laporan kegiatan. 

k. Proses mengubah profil. 

l. Proses mengubah kata sandi. 

 

c. Pengunjung 

1. Proses melihat acara lain. 

2. Proses melihat detail kegiatan. 

3. Proses melihat riwayat pengajuan laporan. 

 

a. Analisis Kebutuhan Keluaran (Output) 

Analisis kebutuhan keluaran dilakukan untuk mengidentifikasi keluaran yang akan 

ditampilkan oleh sistem kepada pengguna. Berikut hasil analisis kebutuhan keluaran 

diantaranya: 

 

1. admin 

a. Informasi acara atau kegiatan yang telah dibuat atau diikuti kepada pengguna. 

b. Informasi riwayat kegiatan lembaga. 

c. Informasi riwayat pengajuan laporan . 

d. Informasi hasil dokumentasi setelah mengikuti atau membuat acara. 

e. Informasi hasil laporan mengikuti atau membuat acara. 
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2. lembaga 

1. Informasi riwayat pengajuan laporan. 

2. Informasi riwayat kegiatan lembaga. 

3. Informasi riwayat hasil laporan mengikuti atau membuat acara. 

4. Informasi status pengajuan laporan. 

5. Informasi detail penilaian kegiatan lembaga. 

 

 

3.5 Rancangan Sistem 

3.5.1 Use Case Diagram 

Use case diagram digunakan untuk menjelaskan aktor yang dapat menjalankan sistem 

dan mengidentifikasi interaksi apa saja yang dijalankan oleh satu aktor atau lebih. Adapun use 

case diagram pada sistem dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Use Case diagram 
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Gambar diatas merupakan tampilan use case untuk Sistem Informasi Manajemen kinerja 

dan capaian organisasi lembaga, dimana terdiri dari tiga aktor, yakni rektorat (admin), lembaga 

dan pengunjung. Setiap pengguna admin dan lembaga harus terdaftar ke dalam sistem terlebih 

dahulu. Agar bisa menggunakan sistem, maka pengguna harus login. Rektorat bisa melakukan 

aktivitas berupa mencari lembaga, prestasi lembaga, kegiatan lembaga, lihat profil lembaga, 

lihat laporan lembaga, mengelola profil dan mengelola akun kepada lembaga setelah 

melakukan kegiatan. Sedangkan lembaga sebagai pihak dari lembaga bisa melakukan aktivitas 

disistem berupa mengelola profil, mengelola album, mengelola capaian, mengelola kegiatan, 

mengelola laporan, unggah foto. Sedangkan pengunjung dapat melihat data kegiatan di dalam 

sistem, data capaian organisasi, data laporan kegiatan dan data dokumentasi.  

3.5.2 Activity Diagram  

a. Activity Diagram Pengelola (Admin)  

1. Login  

Pada Gambar 3. 3 menunjukkan activity diagram login oleh admin. admin 

dapat login dengan menggunakan username dan password.  
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2. Kelola data akun   

Pada Gambar 3.4 menunjukkan activity diagram kelola data akun yang 

dikelola oleh admin. admin dapat memilih menu data apa yang akan dilihat. 

Apabila admin ingin menambah akun, admin dapat mengeklik tambah data. 

Lalu ketika sudah muncul modal untuk mengisi data akun yang ingin di 

tambahkan. Setelah data akun yang ingin di tambahkan sudah valid, klik 

tambah akun. Selain itu admin dapat mengubah data atau menghapus data 

akun yang telah terdaftar. Dengan mengklik button hapus atau edit pada 

kotak data tabel menu yang akan dipilih oleh admin.   

Gambar 3.3 Activity Diagram Login admin 
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3. Mengunduh data kegiatan 

Pada Gambar 3.5 menunjukkan activity diagram mengunduh data 

kegiatan admin dapat mengunduh data kegiatan yang telah lembaga 

Gambar 3.4 Activity Diagram kelola akun admin 
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inputkan. Apabila rekap kegiatan yang di buat atau diikuti sudah muncul 

lalu pilih button download pada baris action yang telah dipilih oleh admin 

maka selanjutya data akan terunduh secara otomatis. Admin dapat 

mengunduh data tersebut jika telah memenuhi kriteria data kegiatan dari 

pihak admin. Apabila tidak mengunduh akan kembali ke menu data table 

pada halaman data kegiatan. 

 

Gambar 3.5 Activity Diagram mengunduh bukti kegiatan 

 

4.  Mengunduh data capaian  

Pada Gambar 3.6 menunjukkan activity diagram mengunduh data 

capaian, data capaian adalah data rekap prestasi dan rekap produk. Admin 

dapat mengunduh data bukti kegiatan yang telah lembaga inputkan. Apabila 

data rekap prestasi atau produk yang dibuat oleh lembaga sudah muncul lalu 

pilih tombol download pada baris action yang telah dipilih oleh admin maka 

selanjutya data akan terunduh secara otomatis. Admin dapat mengunduh 

data tersebut jika data telah memenuhi kriteria dari pihak admin. Apabila 
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tidak mengunduh akan kembali ke menu data table pada halaman data 

capaian tersebut. 

 

 

Gambar 3.6 Activity Diagram mengunduh bukti capaian 

 

  

5. Mengunduh data laporan 

Pada Gambar 3.7 menunjukkan  activity mengunduh laporan kegiatan.  

Admin dapat mengunduh laporan yang diajukan oleh lembaga. Apabila 

sudah muncul tombol Download, maka admin selanjutya dapat mengklik 

kotak tombol Download. Setelah itu akan mengunduh data berupa file 

laporan yang diinginkan. Apabila tidak mengunduh laporan lembaga maka 

akan kembali ke menu data table pada halaman rekap laporan.  
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Gambar 3.7 Activity Diagram Mengunduh laporan oleh admin. 

  

6. Mengunduh foto album 

Pada Gambar 3.8 menunjukkan activity diagram mengunduh foto 

album lembaga, admin dapat mengunduh foto album yang telah lembaga 

inputkan. Apabila foto album sudah muncul lalu pilih button download pada 

baris action yang telah dipilih oleh admin maka selanjutya foto album akan 

terunduh secara otomatis. Admin dapat mengunduh data foto album  

tersebut jika telah memenuhi kriteria data kegiatan dari pihak admin. 

Apabila tidak mengunduh akan kembali ke menu data table pada halaman 

album. 
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Gambar 3.8 Activity Diagram mengunduh album lembaga 

 

7. Mengelola data profil 

Pada Gambar 3.9 menunjukkan  activity Mengelola profil. Admin dapat  

mengelola profil akun yang telah diinputkan oleh admin. Admin dapat 

memilih menu edit profil pada menu icon foto akun pada pojok kanan atas  

halaman dashboard. Apabila sudah memilih icon foto akun maka akan 

muncul pilihan tombol “profil” atau “sign out”, maka selanjutya admin 

memilih tombol profil. selanjutnya, sistem akan menampilkan halaman 

profil akun. Setelah muncul halaman profil akun, pengguna dapat mengedit 

profil akun dengan memilih tombol edit profil yang tertera pada halaman 

profil. Maka, akan muncul form edit profil pengguna. Admin dapat 

mengubah “ava” berupa data file foto yang diinginkan dan mengubah data 

profil. Apabila tidak mensubmit data, sistem akan kembali ke menu data 

table pada halaman profil pengguna.  
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Gambar 3.9 Activity Diagram edit profil admin 

 

b. Activity Diagram Pengelola (lembaga)  

1. Login  

Pada Gambar 3.10 menunjukkan activity diagram login oleh lembaga. 

Lembaga dapat login dengan menggunakan username dan password.  
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2. Kelola data kegiatan  

Pada Gambar 3.11 menunjukkan activity diagram kelola data kegiatan. 

Di dalam menu kelola kegiatan mencakup dua menu, yaitu menu membuat 

kegiatan dan mengikuti kegiatan yang diajukan oleh lembaga. Lembaga 

dapat memilih menu kegiatan apa yang akan dikelola. Apabila menu sudah 

muncul lalu lembaga dapat memilih pilihan action pada menu yang telah 

tersedia yang mencakup menambahkan, menghapus dan mengedit data. 

Setelah dipilih oleh lembaga maka selanjutya akan muncul data berupa form 

Gambar 3.10 Activity Diagram Login lembaga 
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modal data untuk memasukkan data kegiatan dan bukti berupa foto kegiatan. 

apabila data kegiatan yang dipilih telah sesuai, maka lembaga dapat 

mensubmit data kegiatan.   

 

Gambar 3.11 Activity Diagram kelola data kegiatan 
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3. Kelola data capaian 

Pada Gambar 3.12 menunjukkan activity diagram kelola data capaian. 

Di dalam menu kelola capaian mencakup dua menu, yaitu menu prestasi dan 

produk, data kebutuhan produk hanya dimiliki oleh beberapa unit, seperti: 

unit dakwah, pers dan unggulan. Lembaga dapat memilih menu capaian apa 

yang akan dikelola. Apabila menu sudah muncul lalu lembaga dapat memilih 

pilihan action pada menu yang telah tersedia yang mencakup menambahkan, 

menghapus dan mengedit data. Setelah dipilih oleh lembaga maka selanjutya 

akan muncul data berupa form modal data untuk memasukkan data capaian 

dan bukti berupa foto capaian. apabila data capaian yang dipilih telah sesuai, 

maka lembaga dapat mensubmit data capaian. 
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4. Kelola data dokumentasi 

Pada Gambar 3.13 menunjukkan activity diagram kelola data dokumentasi. 

Di dalam menu kelola dokumentasi, letak menu dokumentasi lembaga 

Gambar 3.12 Activity Diagram Kelola Data Kegiatan 
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berada di samping box edit profil pada halaman data profil. Lembaga dapat 

memasukkan data dokumentasi kegiatan lembaga pada menu dokumentasi. 

Apabila menu sudah muncul lalu lembaga dapat memilih pilihan hapus untuk 

menghapus data yang tidak diinginkan. ketika lembaga memilih tambah foto 

oleh maka selanjutya akan muncul data berupa form modal data untuk 

memasukkan data foto dan foto kegiatan. apabila data yang dipilih telah 

sesuai, maka lembaga dapat mensubmit data dokumentasi. 

 

 

5. Kelola data laporan 

Gambar 3.13 Activity Diagram kelola album lembaga 
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Pada Gambar 3.14 menunjukkan activity diagram kelola data laporan 

kegiatan. Di dalam menu laporan kegiatan lembaga dapat menambahkan 

laporan kegiatan. Lembaga dapat memilih menu kegiatan apa yang akan 

dikelola. Apabila menu sudah muncul lalu lembaga dapat memilih pilihan 

action pada menu yang telah tersedia yang mencakup menghapus dan 

mengedit data. Setelah dipilih oleh lembaga maka selanjutya akan muncul 

data berupa form modal data untuk memasukkan data kegiatan dan bukti 

berupa file laporan kegiatan. apabila data laporan yang dipilih telah sesuai, 

maka lembaga dapat mensubmit data laporan. 
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Gambar 3.14 Activity Diagram kelola laporan kegiatan 

 

6. Kelola data profil 
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Pada Gambar 3.15 menunjukkan tampilan activity diagram untuk Edit 

profil, lembaga dapat mengubah data akun pribadi mereka untuk kebutuhan 

identitas diri dalam sistem.  

 

 

Gambar 3.15 Activity Diagram edit profil mahasiswa 

 

3.6 Rancangan Basisdata  

3.6.1 Entity Relationship Diagram (ERD)  

Berikut ini merupakan rancangan Entity Relationship Diagram (ERD) sistem informasi 

manajemen kinerja dan capaian organisasi yang terlihat pada Gambar 3. 16.  
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Gambar 3.16 Entity Relationship Diagram 

 

Berdasarkan gambar di atas, terdapat beberapa entitas pada ERD yaitu:  

 

a. Entitas user  

Memiliki atribut: id, nama, nama_panjang, nimornip, email, unit, lembaga, role, 

telp, alamat, deskripsi, password, ava.  

b. Entitas di_dalam_kampus (membuat kegiatan)  

Memiliki  atribut:  id, user_id, nama_organisasi, nama_kegiatan, narasumber, unit, 

waktu_pelaksanaan, tempat, tingkat, link, scan_bukti, tema. 

c. Entitas di_luar_kampus (mengikuti kegiatan)  

Memiliki  atribut:  id, user_id, nama_organisasi, nama_kegiatan, unit, predikat, 

waktu_pelaksanaan, tempat, penyelenggara, tingkat, link, scan_bukti.  

d. Entitas prestasi 
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Memiliki atribut: id, user_id, nama_organisasi, unit, nama_kegiatan, nama_band, 

juara, tanggal_kegiatan, kategori, tempat, penyelenggara, jumlah_peserta, link, 

scan_bukti.  

e. Entitas produk  

Memiliki atribut: id, user_id, nama_organisasi, nama_album, unit, 

tanggal_kegiatan, kategori, link, scan_bukti.  

f. Entitas album (dokumentasi)  

Memiliki atribut: id, user_id, nama_kegiatan, tanggal_kegiatan, foto_kegiatan, 

tempat, unit.  

g. Entitas laporan  

Memiliki atribut: id, user_id, unit, nama_kegiatan, nama_organisasi, 

tanggal_kegiatan, periode, link, berkas.  

  

Pada ERD di atas, terdapat relationship (hubungan antar entitas) yang merepresentasikan 

aturan bisnis yang menghubungkan aturan-aturan bisnis yaitu:  

a. Antara user dan di_dalam_kampus (One to Many 1:N), aturan bisnisnya adalah:  

• Setiap user dapat memiliki satu atau lebih di_dalam_kampus.  

• Setiap di_dalam_kampus dapat dimiliki oleh satu dan hanya satu user.  

b. Antara user dan di_luar_kampus (One to Many 1:N), aturan bisnisnya adalah:  

• Setiap user dapat memiliki satu atau lebih di_luar_kampus.  

• Setiap di_luar_kampus dapat dimiliki oleh satu dan hanya satu user.  

c. Antara user dan prestasi (One to Many 1:N), aturan bisnisnya adalah:  

• Setiap user dapat memiliki satu atau lebih prestasi.  

• Setiap prestasi dapat dimiliki oleh satu dan hanya satu user.  

d. Antara user dan produk (One to Many 1:N), aturan bisnisnya adalah:  

• Setiap user dapat memiliki satu atau lebih produk.  

• Setiap produk dapat dimiliki oleh satu dan hanya satu user.  

e. Antara user dan album (One to Many 1:N), aturan bisnisnya adalah:  

• Setiap user dapat memiliki satu atau lebih album.  

• Setiap album dapat dimiliki oleh satu dan hanya satu user.  

f. Antara user dan laporan (One to Many 1:N), aturan bisnisnya adalah:  

• Setiap user dapat memiliki satu atau lebih laporan.  
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• Setiap laporan dapat dimiliki oleh satu dan hanya satu user.  

Berikut ini merupakan aturan berdasarkan ERD pada Gambar 3. 19 yakni:  

1. Pada entitas user, terdapat 2 role yakni, admin dan lembaga. Role admin hanya dapat 

download data kegiatan dan menghapus data kegiatan. Akan tetapi, role lembaga 

dapat mengunggugah data , mengedit dan menghapus data.   

2. Ketika user membuat data kegiatan, maka id_user yang merupakan lembaga akan 

masuk ke dalam tabel kegiatan.  

3. Setelah lembaga membuat data kegiatan, maka admin dapat melihat dan menyeleksi 

data kegiatan yang telah dibuat oleh lembaga untuk tahap selanjutnya ketika data 

yang diinputkan lembaga tidak valid admin dapat menghapus data kegiatan. 

4. Admin dapat menyeleksi data yang terdapat di rekap membuat, rekap mengikuti, 

rekap prestasi, rekap produk, rekap dokumentasi dan rekap laporan yang bertujuan 

untuk memperbarui informasi proses persetujuan data kegiatan oleh pihak rektorat.  

5. Pada halaman lembaga, saat pengelola telah memverifikasi data kegiatan yang 

terdapat di rekap membuat, rekap mengikuti, rekap prestasi, rekap produk, rekap 

dokumentasi dan rekap laporan otomatis tabel yang terdapat di data membuat, data 

mengikuti, data prestasi, data produk, data dokumentasi dan data laporan  telah 

terbuat dengan sendirinya, maka lembaga hanya dapat melihat data tabel yang telah 

di validasi oleh pihak admin dan tidak dapat memanipulasi data persetujuan kegiatan 

lembaga.   

6. Apabila data kegiatan lembaga telah diterima atau disetujui, maka lembaga akan 

mendapatkan data tabel kegiatan yang valid, sehingga lembaga dapat melihat data 

tabel yang telah di validasi oleh admin yang diberikan kepada lembaga. Sehingga 

secara otomatis akan terbentuk data kegiatan yang real.  

 

 

3.7 Rancangan Antarmuka  

3.7.1 Halaman Lembaga  

a. Halaman Login  

Pada Gambar 3.17 menunjukkan halaman login dengan form input yakni nim, dan 

password agar pengguna dapat mengakses sistem. 
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Gambar 3.17 Halaman Login 

 

b. Halaman Dashboard admin 

 Pada Gambar 3.18 Menunjukkan halaman dashboard yang berisi daftar data 

kegiatan yang diajukan oleh lembaga untuk melaporkan kegiatan yang telah berjalan 

kepada pihak rektorat. 

 

Gambar 3.18 Halaman Dashboard admin 

  

c. Pada saat halaman kelola akun  
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Pada Gambar 3.19 menunjukkan halaman kelola akun yang berisi tombol tambah 

akun, search dan tabel data akun pengguna yakni no, nama, nama panjang, email, 

role, unit, lembaga, nomor telepon, alamat, deskripsi, ava pengguna dan aksi edit 

atau hapus akun.  

 

Gambar 3.19 Halaman kelola akun 

 

d. Pada saat form tambah akun  

Pada Gambar 3.20 menunjukkan form tambah akun pengguna yang berisi form input 

yakni no, nama, nama panjang, email, role, unit, lembaga, nomor telepon, alamat, 

deskripsi, ava pengguna dan tombol tambah data.  
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Gambar 3.20 Halaman Form kelola akun 

 

e. Pada saat halaman dashboard lembaga  

Pada Gambar 3.21 Setelah admin menginputkan data akun lembaga, mahasiswa pada 

pihak lembaga dapat login menggunakan akun lembaga tersebut. ketika sedang berada 

diposisi dashboard lembaga, menampilkan informasi data kegiatan lembaga, tombol 

untuk menambah kegiatan dan tombol search data kegiatan lembaga.  
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Gambar 3.21 Tampilan halaman dashboard lembaga 

f. Pada saat halaman membuat kegiatan lembaga  

Pada Gambar 3.22 Setelah memilih tombol data kegiatan, akan muncul sub menu 

yang berisi pilihan yang berisi tombol membuat kegiatan atau mengikuti kegiatan. 

Setelah mahasiswa memilih membuat kegiatan, mahasiswa dapat melihat tampilan  

berupa informasi data kegiatan lembaga, tombol untuk menambah kegiatan dan 

tombol search data kegiatan lembaga.  
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Gambar 3.22 Tampilan halaman membuat lembaga 

 

g. Pada saat form tambah membuat kegiatan  

Pada Gambar 3.23 menunjukkan form membuat kegiatan pengguna yang berisi form 

tambah kegiatan yakni nama organisasi, nama kegiatan, waktu pelaksanaan, tempat, 

tingkat, link, tombol scan bukti kegiatan berupa foto dan tombol tambah data. 
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Gambar 3.23 Form tambah membuat lembaga 

 

h. Pada saat halaman mengikuti kegiatan lembaga  

Pada Gambar 3.24 Setelah memilih tombol data kegiatan, akan muncul sub menu yang 

berisi pilihan yang berisi tombol membuat kegiatan atau mengikuti kegiatan. Setelah 

mahasiswa memilih mengikuti kegiatan, mahasiswa dapat melihat tampilan berupa 

informasi data kegiatan lembaga, tombol untuk menambah kegiatan dan tombol search 

data kegiatan lembaga.  
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i. Pada saat form tambah mengikuti kegiatan  

Pada Gambar 3.25 menunjukkan form membuat kegiatan pengguna yang berisi form 

tambah kegiatan yakni nama organisasi, nama kegiatan, waktu pelaksanaan, tempat, 

penyelenggara, status kepesertaan, tingkat,link, scan bukti kegiatan berupa foto dan 

tombol tambah data.  

Gambar 3.24 Tampilan halaman mengikuti lembaga 
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j. Pada saat halaman data prestasi lembaga  

Pada Gambar 3.26 Setelah memilih tombol data prestasi, mahasiswa dapat melihat 

tampilan berupa informasi data prestasi lembaga, tombol untuk menambah prestasi 

lembaga dan tombol search data prestasi lembaga.  

 

Gambar 3 26 Tampilan halaman prestasi lembaga 

 

k. Pada saat form tambah prestasi lembaga  

Gambar 3.25 Form tambah mengikuti lembaga 
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Pada Gambar 3.27 menunjukkan form prestasi lembaga berisi form tambah kegiatan 

yakni nama organisasi, nama kegiatan, nama prestasi, juara, waktu pelaksanaan, 

kategori, tempat, penyelenggara, jumlah tim, link, scan bukti kegiatan berupa foto dan 

tombol tambah data.  

 

Gambar 3.27 Form tambah prestasi lembaga 

 

l. Pada saat halaman data produk lembaga  

Pada Gambar 3.28 Menu data produk hanya ada pada lembaga pers, unggulandan 

dakwah. Setelah memilih tombol data produk, mahasiswa dapat melihat tampilan berupa 

informasi data produk lembaga, tombol untuk menambah produk lembaga dan tombol 

search data produk lembaga.  
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Gambar 3.28 Tampilan halaman produk lembaga 

 

m. Pada saat form tambah produk lembaga  

Pada Gambar 3.29 menunjukkan form produk lembaga berisi form tambah kegiatan 

yakni nama organisasi, nama produk, jenis produk, tanggal rilis, link, scan bukti 

kegiatan berupa foto dan tombol tambah data.  

  

Gambar 3.29 Form tambah produk lembaga 
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n. Pada saat halaman data laporan  

Pada Gambar 3.30 Menu data laporan, setelah memilih tombol data laporan, mahasiswa 

dapat melihat tampilan berupa informasi data laporan lembaga, tombol untuk menambah 

laporan lembaga dan tombol search data laporan.  

 

Gambar 3.30 Tampilan halaman produk lembaga 

  

o. Pada saat form tambah laporan lembaga  

Pada Gambar 3.31 menunjukkan form laporan lembaga berisi form tambah data laporan 

kegiatan yakni nama kegiatan, nama organisasi, tanggal kegiatan, periode, link, nama 

berkas kegiatan berupa foto dan tombol tambah data.  
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Gambar 3.31 Form tambah produk lembaga 

 

p. Halaman Profil  

Pada Gambar 3.32 menunjukkan halaman profil lembaga yang berisikan informasi 

berupa deskripsi, nama lembaga, alamat, dan no. telepon. Selain itu pada halaman profil 

juga memiliki tombol edit profil, tombol tambah foto galeri dan galeri foto.   
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Gambar 3.32 Tampilan halaman profil lembaga 

 

3.7.2 Halaman Pengelola  

a. Halaman Login  

Pada Gambar 3.33 menunjukkan halaman login dengan form input yakni nim, dan 

password agar pengguna dapat mengakses sistem.  

 

 

Gambar 3.33 Tampilan halaman login 
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b. Halaman Dashboard admin 

Halaman dashboard yang berisi daftar data kegiatan yang diajukan oleh lembaga untuk 

melaporkan kegiatan yang telah berjalan kepada pihak rektorat. Pada saat halaman login 

admin pada gambar 3.34, ketika sedang berada diposisi login admin, menampilkan 

informasi data kegiatan dan tombol search data kegiatan lembaga.  

 

  

 

c.  Pada saat halaman rekap membuat kegiatan admin  

Pada Gambar 3.35 Setelah memilih tombol data kegiatan, akan muncul sub menu yang 

berisi pilihan yang berisi tombol membuat kegiatan atau mengikuti kegiatan. Setelah 

admin memilih membuat kegiatan, admin dapat melihat tampilan berupa informasi 

tabel data kegiatan lembaga dan tombol search data kegiatan lembaga.  

Gambar 3.34 Halaman login admin 
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Gambar 3.35 Tampilan halaman membuat admin 

  

d. Pada saat halaman mengikuti kegiatan admin  

Pada Gambar 3.36 Setelah memilih tombol data kegiatan, akan muncul sub menu yang 

berisi pilihan yang berisi tombol membuat kegiatan atau mengikuti kegiatan. Setelah 

admin memilih mengikuti kegiatan, admin dapat melihat tampilan berupa informasi 

tabel data kegiatan lembaga dan tombol search data kegiatan lembaga.  

Gambar 3.36 Tampilan halaman mengikuti admin 
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e. Pada saat halaman data prestasi admin  

Pada Gambar 3.37 Setelah memilih tombol data prestasi, mahasiswa dapat melihat 

tampilan berupa informasi tabel data prestasi lembaga dan search data prestasi lembaga.  

 

Gambar 3.37 Tampilan halaman prestasi admin 

 

f. Pada saat halaman data produk admin  

Pada Gambar 3.38 Setelah memilih tombol data produk, admin dapat melihat tampilan 

berupa informasi tabel data produk lembaga dan tombol search data produk lembaga. 

 

Gambar 3.38 Tampilan halaman produk admin 
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g. Pada saat halaman data dokumentasi admin  

Pada Gambar 3.39 Menu data produk hanya ada pada lembaga pers, unggulandan 

dakwah. Setelah memilih tombol data produk, mahasiswa dapat melihat tampilan berupa 

informasi data produk lembaga.  

 

Gambar 3.39 Tampilan halaman dokumentasi admin 

 

h. Pada saat halaman data laporan admin 

Pada Gambar 3.40 Menu data laporan, setelah memilih tombol data laporan, admin 

dapat melihat tampilan berupa informasi data laporan lembaga dan tombol search data 

laporan.  
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Gambar 3.40 Tampilan halaman dokumentasi admin 

 

i. Halaman Profil admin 

Pada Gambar 3.41 menunjukkan halaman profil admin yang berisikan informasi 

berupa deskripsi, nama lembaga, alamat, dan no. telepon. Selain itu, pada halaman profil 

juga memiliki tombol edit profil.   

 

Gambar 3 41 Tampilan halaman profil admin 

 

1. Pada saat form edit profil admin  
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Pada Gambar 3.42 menunjukkan form edit profil admin, berisi form tambah data 

profil admin yakni foto ava, nama, nama lengkap, deskripsi, nomor telepon, email, 

alamat dan tombol tambah data.  

 

  

Gambar 3.42 Tampilan form edit profil admin 

 

3.8 Desain Pengujian  

Desain pengujian pada sistem informasi manajemen kinerja dan capaian organisasi 

lembaga dengan pengujian fungsionalitas dan desain pengujian tampilan menggunakan 

metode wawancara yang akan ditujukan kepada pengelola sistem yakni 1 orang staff dari 

bagian kemahasiswaan, dan menggunakan metode kuisioner yang akan ditujukan kepada 20 

orang lembaga aktif di Universitas Islam Indonesia.   

  

3.9.1 Desain Pengujian lembaga  

Berikut ini adalah desain pengujian fungsionalitas dan desain pengujian tampilan yang 

akan diujikan kepada 20 orang lembaga aktif, yang dapat dilihat pada Tabel 3.1sebagai 

berikut:  
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Tabel 3.1 Pengujian Kuesioner Kepada Lembaga 

No.  Pernyataan  Sangat  

Tidak  

Setuju  

(STS)  

Tidak  

Setuju  

(TS)  

Netral  

(N)  

Setuju  

(S)  

Sangat  

Setuju  

(SS)  

1.  Sistem dapat membantu pihak 

lembaga menjadi lebih efektif 

dan efisien dalam melakukan 

pelaporan kemajuan kegiatan. 

          

2.  Sistem membantu pihak 

lembaga dalam melaporkan 

peningkatan kegiatan 

berdasarkan kategori. 

          

3.  Sistem membantu pihak 

lembaga untuk melihat 

peningkatan kegiatan lembaga 

dan melihat daftar kegiatan 

lembaga lain yang sudah 

melakukan kegiatan berdasarkan 

kategori kegiatan. 

          

4.  Halaman menu lembaga pada 

pihak lembaga berguna untuk 

mengevaluasi laporan kegiatan 

lembaga yang dilakukan oleh 

pengguna. 

          

5.  Sistem sudah memenuhi 

kebutuhan dari pihak lembaga 

dalam mencari dan melaporkan 

peningkatan kegiatan. 
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6. Dengan adanya sistem yang 

bersifat online ini, dapat 

mempermudah lembaga dalam 

mendapatkan informasi 

          

7. Pelaporan data kegiatan lembaga 

bekerja sesuai dengan harapan 

dari lembaga 

 

          

8. Untuk mendapatkan informasi 

kegiatan lembaga dan 

melaporkan kegiatan sudah 

cukup mudah. 

          

9. Pemilihan istilah kalimat sudah 

tepat dan relevan. 

     

10. Pemilihan elemen pada form 

sudah tepat. 

     

 

Berdasarkan kuesioner pengujian pada Tabel 3.1, berikut penjelasan dari pilihan jawaban pada 

kuesioner tersebut:  

a. STS : Sangat Tidak Setuju (1 Poin)  

b. TS : Tidak Setuju (2 Poin)  

c. N : Netral (3 Poin)  

d. S : Setuju (4 Poin)  

e. SS : Sangat Setuju (5 Poin)  

 Setelah pengujian selesai, dibutuhkan perhitungan untuk mendapatkan presentase 

kelayakan sistem yang dibuat untuk digunakan sebagai perekapan kegiatan lembaga 

mahasiswa untuk membuat perancangan Sistem Informasi Manajemen serta meningkatkan 

kualitas sistem. Setelah itu tahap berikutnya akan menghitung nilai kuisioner berdasarkan nilai 

skala dan jumlah responden, dengan rumus (1) dan rumus (2) :     
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Nilai Pengujian (NP) =  ((1 x 0) + (2 x 0) + (3 x 0) + (4 x 2) + (5 x 0)) = 8   

 

Nilai Maksimum (NM) =  (2 x 5) = 10  

  

Setelah melakukan perhitungan berdarsarkan nilai skala dan jumlah responden, maka 

tahap selanjutnya adalah normalisasi nilai ke dalam bentuk persen, dengan rumus (3):  

  

 2. Persentase (%)   = Nilai Pengujian   100%  

 Nilai Maximal 

              =  𝑥 100%  

              = 80 %  

 

3.9.2 Desain Pengujian Pengelola  

Berikut ini adalah desain pengujian fungsionalitas dan desain pengujian tampilan yang 

akan wawancarakan kepada pengelola sistem, yang dapat dilihat pada Tabel 3.2 sebagai 

berikut:  

Tabel 3.2 Pengujian Wawancara Kepada Pengelola 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apakah sistem sudah membantu 

memantau permasalahan dan 

manajemen pada kemahasiswaan? 

  

2  Apakah informasi pada dashboard 

sistem sudah memberikan gambaran 

tentang progres kegiatan lembaga yang 

telah berjalan? 

  

3  Apakah kategorisasi data pada sistem 

sudah sesuai dengan kebutuhan dari 

kemahasiswaan ? 

  

4  Apakah data rekap kegiatan pada sistem 

sudah cukup detail untuk membantu 
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kemahasiswaan dalam evaluasi kinerja 

lembaga mahasiswa? 

5  Adakah masukan untuk pengembangan 

sistem dikemudian hari? 
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BAB IV  

HASIL DAN PENGUJIAN    

 

4.1 Hasil Implementasi Sistem 

Pada tahap ini dilakukan setelah sistem yang dibangun sesuai dengan hasil perancangan 

yang telah dibuat sebelumnya sehingga nanti sistem akan siap untuk dipakai pada fungsi 

semestinya dan dapat diuji dari sisi pengguna. Sistem ini dibuat menggunakan visual code 

sebagai alat penulisan kode- kode program dengan menggunakan bahasa pemograman php dan 

framework laravel dengan mengimplementasikan sistem memakai javascript biasa ditambah 

sama JQuery dan menggunakan Xampp HTTP Server, MySQL database. Berikut hasil 

implementasi Sistem Informasi Manajemen Kinerja dan Capaian Lembaga dengan skenario 

yang telah dirancang oleh penulis menggunakan balsamiq mockup 3. Skenario yang dibuat 

berdasarkan dari dua fitur utama yaitu Merekap kegiatan dan menilai prestasi untuk admin. 

Berikut penjelasan dari masing-masing skenario.     

 

Namun, sebelum penulis menjelaskan proses perekapan kegiatan dan prestasi bagi pihak 

kampus dan pelaporan kegiatan dan prestasi bagi pihak admin. terdapat proses login untuk 

masuk ke dalam website admin terlebih dahulu untuk mendaftarkan data user menjadi admin 

atau lembaga. Wujud implementasi dari halaman tampilan role admin ditunjukan pada Gambar 

4.1 

 

Gambar 4.1 Halaman login 
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Selanjutnya, Admin pada sistem ini dapat menambahkan akun untuk admin dan lembaga 

untuk mendaftarkan diri. Ketika admin menambahkan akun sebagai admin hanya memasukan 

data diri seperti nama, email, alamat nomer telepon, role, deskripsi dan password ditunjukan 

pada gambar 4.2. Sedangkan ketika admin mendaftarkan sebagai pihak lembaga diwajibkan 

mendaftarkan data diri seperti nama, email, alamat nomor telepon, role, unit, lembaga, 

deskripsi, ava dan password ditunjukan pada  gambar 4.3. Terdapat fitur edit data yang berguna 

untuk mengedit data kegiatan mana saja yang sudah diinputkan oleh admin tersebut ditunjukan 

pada gambar 4.4. Selain itu juga terdapat tombol hapus yang berguna ketika ada data yang 

telah diinputkan oleh admin namun tidak sesuai, pihak admin dapat menghapus data akun agar 

data akun yang terinput sudah pasti lembaga aktif. Wujud implementasi dari halaman daftar 

sebagai admin ditunjukan pada lembaga 4.5 dan untuk halaman daftar sebagai pihak pengguna 

ditunjukan pada gambar 4.6  

 

Gambar 4.2 Tampilan form tambah akun 
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Gambar 4.3 Halaman Daftar akun admin 

 

 

Gambar 4.4 Halaman form edit akun 
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Gambar 4.5 Halaman Daftar akun lembaga 

 

Ketika admin sudah memiliki akun maka dilanjutkan dengan proses login untuk masuk 

ke halaman home setiap pengguna. Admin diharuskan memasukan data email dan password 

yang telah terdaftar dalam database. Wujud implementasi dari halaman login ditunjukan pada 

Gambar 4.6  

 

 

Gambar 4 6 Halaman Login 
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Skenario pertama yang dibuat penulis adalah tentang fitur perekapan kegiatan di luar 

kampus dan kegiatan di dalam kampus yang dilakukan oleh lembaga. Setelah user lembaga 

berhasil masuk ke dalam sistem, terdapat beberapa fitur. Berikut tampilan halaman dashboard 

admin dapat dilihat pada Gambar 4.7 dan tampilan dashboard halaman pihak lembaga dapat 

dilihat pada Gambar 4.8 

 

Gambar 4.7 Halaman dashboard admin 

 

 

Gambar 4.8 Halaman dashboard lembaga 
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Setelah masuk sebagai user admin atau lembaga, dapat dilihat tampilan dashboard Admin 

pada Gambar 4.7 dan tampilan dashboard menu lembaga dapat dilihat pada Gambar 4.8, user 

admin bisa melihat data tabel kegiatan yang dibuat didalam kampus dibuat oleh lembaga yang 

telah berjalan berdasarkan keterangan data kegiatan dan foto bukti kegiatan yang sudah 

terdaftar dalam database SIMKIPEMA di dalam menu membuat kegiatan. Terdapat fitur 

Download yang berguna untuk mengunduh data foto bukti kegiatan mana saja yang sudah 

diinputkan oleh lembaga tersebut. Selain itu juga terdapat tombol hapus yang berguna ketika 

ada data yang telah diinputkan oleh lembaga yang salah, pihak admin dapat menghapus data 

agar tidak terinput kepada pihak admin. Sedangkan user pihak lembaga dapat menginput data 

kegiatan yang telah dibuat, mengedit ditunjukan pada Gambar 4.11  dan menghapus data 

kegiatan berdasarkan kebutuhan data kegiatan yang telah dibuat oleh lembaga. Berikut 

tampilan halaman menu membuat kegiatan pihak admin yang dibuat dapat dilihat pada Gambar 

4.10 dan tampilan menu membuat kegiatan pihak lembaga dapat dilihat pada Gambar 4.9  
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Gambar 4 9 Halaman membuat kegiatan (lembaga)

 

    Gambar 4.10 Halaman membuat kegiatan (admin) 
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Gambar 4.11 Halaman form edit membuat kegiatan (lembaga) 

 

User admin juga dapat melihat rekap kegiatan yang dibuat ataupun diikuti lembaga 

seperti no, nama kegiatan, waktu pelaksanaan, tempat,  tingkat, link, Scan bukti. Terdapat fitur 

Download yang berguna untuk mengunduh data foto kegiatan mana saja yang sudah diinputkan 

oleh lembaga tersebut. Selain itu juga terdapat tombol hapus yang berguna ketika ada data yang 

telah diinputkan oleh lembaga yang salah, pihak admin dapat menghapus data agar tidak 

terinput kepada pihak admin dan tampilan halaman rekap prestasi berdasarkan lembaga dapat 

dilihat pada Gambar 4.12. Sedangkan user pihak lembaga dapat menginputkan data informasi 

meliputi nama organisasi, nama kegiatan, pembicara, waktu pelaksanaan, tempat, 

penyelenggara, tingkat, link dan scan bukti kegiatan tersebut berikut tampilan halaman rekap 

kegiatan yang diikuti oleh lembaga dapat dilihat pada Gambar 4.13. Terdapat fitur edit data 

yang berguna untuk mengedit data kegiatan mana saja yang sudah diinputkan oleh lembaga 

tersebut ditunjukan pada Gambar 4.14. Selain itu juga terdapat tombol hapus yang berguna 

ketika ada data yang telah diinputkan oleh lembaga yang salah, pihak lembaga dapat 

menghapus data agar tidak terinput kepada pihak admin. Berikut tampilan halaman rekap 

kegiatan yang diikuti oleh lembaga dapat dilihat pada Gambar 4.13. 
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Gambar 4.12 Halaman rekap kegiatan yang diikuti admin 

 

Gambar 4.13 Halaman mengikuti kegiatan pada sisi lembaga 
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Gambar 4.14 Halaman edit mengikuti kegiatan pada sisi lembaga 

 

Selanjutnya penulis akan menjelaskan mengenai proses menginputkan data kegiatan bagi 

admin beserta fitur-fitur pendukungnya. Berikut penjelasannya:  

 

a. input data kegiatan lembaga  

Sebelum masuk ke dalam proses pelaporan data kegiatan lembaga, penulis 

akan menjelaskan mengenai fitur-fitur apa saja yang dapat mendukung proses 

pelaporan kegiatan yang telah diikuti atau dibuat oleh lembaga. Berikut daftar fitur-

fiturnya:  

1. Buat kegiatan yaitu user lembaga menambah data kegiatan dengan memasukan 

deskripsi atau informasi mengenai kegiatan yang akan di catat ulang oleh admin 

kedalam formulir yang sudah disediakan.  

2. Hapus dan edit kegiatan yaitu user lembaga dapat menghapus data kegiatan dengan 

tidak ada atau bisa dianggap salah data kegiatan. Edit kegiatan yaitu user lembaga dapat 

mengedit data yang telah di masukkan kedalam form kegiatan.  

3. Scan bukti yaitu user dapat melihat bukti kegiatan berupa data PDF atau foto bahwa 

kegiatan telah berlangsung.  

4. Pihak Admin dapat melihat informasi daftar kegiatan, Terdapat fitur Download untuk 

mengunduh bukti foto kegiatan yang telah berlangsung dan hapus kegiatan yang 
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berfungsi untuk menghapus daftar kegiatan yang tidak ada atau bisa dianggap hanya 

manipulasi data kegiatan. 

5. Pihak Admin dapat mengedit dan menghapus profil akun admin dan lembaga, Terdapat 

fitur edit dan hapus untuk menghapus data foto pada album setiap lembaga yang 

berfungsi untuk mengedit data profil yang salah data, fitur hapus untuk menghapus data 

akun yang salah data. 

 

Berikut penjelasan dari masing-masing fitur pendukung dalam proses penginputan data 

kegiatan pihak lembaga.  

 

1. Membuat kegiatan  

Untuk mengakses fitur ini user lembaga dapat melihatnya pada halaman menu 

membuat kegiatan lembaga dimana terdapat tombol tambah kegiatan yang berguna 

untuk menambahkan data kegiatan baru dengan mengisi form tambah kegiatan 

berdasarkan deskripsi atau informasi kegiatan. Ketika user sudah selesai mengisi form 

maka sistem akan kembali ke menu membuat kegiatan lembaga. Di halaman ini juga 

user dapat mengubah data dan menghapus data kegiatan. Berikut tampilan halaman form 

mengubah kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4.15 dan tampilan menu tabel dapat 

dilihat pada Gambar 4.16  
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Gambar 4.15 Form edit membuat kegiatan 

 

Gambar 4.16 Halaman Menu membuat kegiatan lembaga 

 

2.  mengikuti kegiatan  

Untuk mengakses fitur ini user lembaga dapat melihatnya pada halaman menu 

mengikuti kegiatan lembaga dimana terdapat tombol tambah kegiatan yang berguna 

untuk menambahkan data kegiatan baru dengan mengisi form tambah kegiatan 

berdasarkan deskripsi atau informasi kegiatan. Ketika user sudah selesai mengisi form 

maka sistem akan kembali ke menu mengikuti kegiatan lembaga. Di halaman ini juga 

user dapat mengubah data dan menghapus data kegiatan. Berikut tampilan halaman form 
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menambahkan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4.17 dan tampilan menu tabel dapat 

dilihat pada Gambar 4.18  

 

 

Gambar 4.17 form edit mengikuti kegiatan 

 

 

Gambar 4.18 Halaman Menu mengikuti kegiatan lembaga 

 

Ketika sudah membuat data kegiatan lembaga yang nantinya akan dilihat oleh 

admin. Admin memiliki akses untuk melihat data setiap kegiatan misalnya, ketika admin 

ingin melihat laporan lembaga atau bukti dokumentasi kegiatan, lembaga ditunjukan 
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pada Gambar 4.19. Admin dapat mendownload dan menghapus data. Berikut tampilan 

halaman kelola kegiatan lembaga dapat dilihat pada Gambar 4.20 

 

Gambar 4.19 Halaman lihat scan bukti dokumentasi 

 

 

Gambar 4.20 Halaman rekap kegiatan lembaga 

 

2. Rekap prestasi lembaga 

Dalam proses perekapan data prestasi lembaga, user lembaga dapat menginputkan 

data kegiatan lomba diluar kampus, agar pihak admin dapat menilai perkembangan 
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prestasi lembaga tersebut sehingga dari sisi user lembaga memiliki value lebih didalam 

kampus serta memudahkan untuk melakukan trasnparasi informasi prestasi pada 

lembaga yang terkait. Halaman prestasi lembaga pada pihak lembaga dapat dilihat pada 

Gambar 4.21, tampilan halaman form edit prestasi berdasarkan lembaga dapat dilihat 

pada Gambar 4.22  dan tampilan halaman rekap prestasi berdasarkan admin dapat dilihat 

pada Gambar 4.23   

 

Gambar 4.21 Halaman prestasi pada sisi pihak lembaga 
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Gambar 4.22 Halaman form edit prestasi pada sisi pihak lembaga 

 

Gambar 4.23 Tampilan data prestasi lembaga (admin) 

 

3. Data produk  

Dalam proses perekapan data produk lembaga, pada setiap lembaga memiliki hasil 

kreasi. Maka pada sisi pihak admin dapat melihat hasil kreasi apa saja yang telah di buat 

oleh lembaga dapat dilihat pada Gambar 4.26. Sehingga pihak admin mengetahui hasil 

kreasi lembaga, Sedangkan pada sisi lembaga dapat memperlihatkan data hasil kreasi 

mereka kepada pihak admin dapat dilihat pada Gambar 4.24. Berikut tampilan halaman 

form edit lembaga dapat dilihat pada Gambar 4.25  
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Gambar 4.24 Halaman rekap produk pihak lembaga 
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Gambar 4.25 Halaman form edit prestasi pada sisi pihak lembaga  

  

Gambar 4.26 Halaman rekap produk pihak admin 

 

 



83 

 

4. Laporan  

Dalam setiap akhir menjalankan kegiatan, biasanya lembaga membuat laporan 

kegiatan. Disini pihak admin dapat melihat hasil laporan akhir kegiatan dari setiap 

lembaga yang telah membuat kegiatan ataupun mengikuti kegiatan. Pada pihak lembaga 

dapat mempermudah transparansi kegiatan. Sehingga lembaga dapat di percaya oleh 

pihak admin ketika membuat atau mengikuti kegiatan. Dapat dilihat pada Gambar 4.27 

 

 

Gambar 4.27 Tampilan laporan admin 

 

4.1.1 Halaman Pendukung Sistem  

Pada sistem ini terdapat halaman pendukung untuk menunjang berjalannya proses bisnis 

sistem seperti halaman utama, dan halaman profil dari user admin dan pihak lembaga. Berikut 

penjelasan dari masing – masing halaman pendukung:  

 

a. Halaman utama yaitu halaman yang pertama kali di akses oleh user admin dan pihak 

lembaga. Halaman ini berguna untuk menarik perhatian user untuk melihat kemajuan 

aktifitas pada setiap lembaga yang aktif di dalam kampus. Berikut halaman utama dapat 

dilihat pada Gambar 4.28 pihak admin dan 4.29 pihak lembaga  
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Gambar 4.28 Halaman Utama pihak admin, tampilan empat kotak rekapan data kegiatan 

lembaga (admin) 

 

 

Gambar 4.29 Halaman Utama pihak admin, tampilan empat kotak rekapan data kegiatan 

lembaga (tembaga) 

 

b. Halaman akun profil yaitu user dapat melakukan perubahan data diri sesuai 

kondisi. Pada halaman ini user admin dan pihak lembaga dapat melengkapi data 

diri seperti alamat, deskripsi, dan kontak. Berikut halaman profil user dapat 
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dilihat pada gambar 4.30 pihak admin, gambar 4.31 form akun admin, 4.32 

pihak lembaga dan 4.33 form akun lembaga. 

 

 

Gambar 4.30 Halaman akun profil pihak admin 

 

Gambar 4.31 Halaman form edit akun pihak admin 
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Gambar 4.32 Halaman Profil User pihak lembaga 

 

 

Gambar 4.33 Form edit profil User pihak lembaga 
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4.2  Pengujian Sistem 

Pada tahapan ini, akan dilakukan pengujian sistem yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah sistem dapat membantu admin menemukan lembaga yang tepat sesuai jenis kegiatan 

yang dibuat atau diikuti dan membantu pihak lembaga dalam menemukan kegiatan yang tepat. 

Pada pengujian sistem ini dilakukan dengan pengujian dengan memberikan kuisioner yang 

bertujuan untuk mengukur seberapa besar kemudahan sistem yang telah dibuat. Berikut 

merupakan penjelasan dari setiap pengujian:  

  

4.2.1 Pengujian Fungsionalitas dan Tampilan Sistem  

Pada pengujian fungsionalitas dan tampilan sistem, menggunakan metode kuesioner yang 

disebarkan, yaitu dua puluh pihak lembaga di kampus Universitas Islam Indonesia. Selain 

pengujian, penulis juga melakukan presentasi dan demo sistem yang ditujukan untuk para 

pengguna sistem. Pengujian ini menggunakan kuisioner dan hasil akan dihitung dengan skala 

likert. Berikut penjelasan dari pengujian kuisioner: 

  

a. Pengujian Kuisioner kepada Pihak lembaga (lembaga)  

Selanjutnya pengujian dilakukan kepada responden pihak lembaga (lembaga), penulis 

melakukan wawancara dan demo sistem bersama dua puluh lembaga selaku pihak lembaga 

yang terkait dalam sistem. Ketika sudah mengetahui alur bisnis sistem maka penulis 

memberikan kuisioner kepada responden. Adapun hasil dari kuesioner pada pihak lembaga 

dapat dilihat pada Tabel 4.2.   

 

Tabel 4.23Pengujian Kuisioner Pihak Lembaga (lembaga) 

No  Pertanyaan  Jawaban  Persantase (%)  

  STS  TS  N  S  SS  

1.  Sistem dapat membantu pihak 

lembaga menjadi lebih efektif dan 

efisien dalam melakukan 

pelaporan kemajuan kegiatan.  

0  3  1  13 3 76 

2.  Sistem membantu pihak lembaga 

dalam melaporkan peningkatan 

kegiatan berdasarkan kategori. 

0  3 2  10 5 77 
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3.  Sistem membantu pihak lembaga 

untuk melihat peningkatan 

kegiatan lembaga dan melihat 

daftar kegiatan lembaga lain yang 

sudah melakukan kegiatan 

berdasarkan kategori kegiatan.  

0  1 11  5 3 70 

4.  Halaman menu lembaga pada 

pihak lembaga berguna untuk 

mengevaluasi laporan kegiatan 

lembaga yang dilakukan oleh 

pengguna.  

0   2 4  9 5 77 

5.  Sistem sudah memenuhi 

kebutuhan dari pihak lembaga 

dalam mencari dan melaporkan 

peningkatan kegiatan.  

0   1 10  3 6 74 

6. Dengan adanya sistem yang 

bersifat online ini, dapat 

mempermudah lembaga dalam 

mendapatkan informasi 

0 2 3 11 4 77 

7. Pelaporan data kegiatan lembaga 

bekerja sesuai dengan harapan dari 

lembaga 

 

0 3 3 8 6 69 

8. Untuk mendapatkan informasi 

kegiatan lembaga dan melaporkan 

kegiatan sudah cukup mudah. 

0 1 8 5 6 76 

9. Pemilihan istilah kalimat sudah 

tepat dan relevan. 

0 0 8 8 4 76 

10. Pemilihan elemen pada form sudah 

tepat. 

0 0 6 8 6 80 
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 Total Persentase Skor 67,2 

4.2.2 Perhitungan Skala Likert  

Pengujian ini menggunakan perhitungan skala likert. Skala likert ini pada umumnya 

digunakan dalam bentuk kuesioner, skala yang paling banyak digunakan dalam penelitian 

berupa survei. Saat menanggapi pertanyaan dalam skala likert, responden dapat menentukan 

tingkat persetujuan kemudian akan diberi skor (Maryuliana, Much Ibnu Subroto, and Farisa 

Chairul Farisa 2016). Biasanya disediakan lima pilihan skala tingkat persetujuan dengan 

masing-masing skornya.  

Kemudian setelah diperoleh nilai pada masing-masing skala, selanjutya akan ditentukan 

interval penilaian atau persentase nilai, dapat dilihat pada Tabel 4.3  

Tabel 4.3 Kelas Interval dan Kriteria 

Kelas Interval  Kriteria  

0%-20%  STS (Sangat Tidak Setuju)  

21%-40%  TS (Tidak Setuju)  

41%-60%  N (Netral)  

61%-80%  S (Setuju)  

81%-100%  SS (Sangat Setuju)  

 

Setelah dilakukan perhitungan dengan skala likert dari pengujian sistem pencarian 

lembaga dan partnership berupa kuesioner terdapat hasil peresentase dari setiap pertanyaan, 

yaitu sebagai berikut:   

Total Skor 672 

 Penyelesaian akhir =  . 100% =  . 100% = 0.672 . 100% = 67,2%    (4.1)  
Y 1000 

Hasil dari kuesioner menghasilkan nilai persentase 67,2% pada pihak lembaga. Maka rata-

rata skor dengan persentase 75,5% yang menunjukan pengguna setuju dengan kegunaan 

sistem. Berdasarkan dari hasil kuesioner yang telah dibahas pada Tabel 4.3 dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata skor persentase, yaitu diatas 61% yang artinya Sistem perekapan kegiatan yang 

telah dibangun ini sudah baik dan dapat memudahkan admin dan pihak lembaga dalam 

menemukan lembaga dan kegiatan yang tepat dan sesuai kriteria.  
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4.2.3 Pengujian Fungsionalitas dan Tampilan Sistem Pengelola  

Pada Tabel 4. 2 adalah hasil dari wawancara fungsionalitas dan tampilan sistem yang 

ditujukan kepada 1 orang staff di bidang kemahasiswaan yang nantinya sistem akan digunakan 

oleh salah satu staff bidang kemahasiswaan:  

  

Tabel 4.25Hasil Kuesioner Fungsionalitas dan Tampilan Sistem Pengelola 

Hari, tanggal : Jum’at, 21 Februari 2020 

Pukul : 13.00 WIB – 14.20 WIB 

Tempat : Gedung GBPH Prabuningrat Kampus Terpadu UII Lt. 2 Bidang Kemahasiswaan  

Narasumber : Pak Arif Fajar (Kepala Divisi Pembinaan Prestasi DPK UII)  

Pewawancara : Zain Aziz Prastama (Mahasiswa Jurusan Teknik Informatika, UII)  

No.  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apakah sistem sudah membantu 

permasalahan dan manajemen pada 

kemahasiswaan? 

Membantu melihat kegiatan dan 

keikutsertaan lembaga dalam berbagai 

acara. 

2  Apakah informasi pada dashboard sistem 

sudah memberikan gambaran tentang 

progres kegiatan lembaga yang telah 

berjalan? 

Sudah namun perlu diperjelas pembatasan 

periode kegiatan yang dapat di tambahkan 

dalam sistem 

3  Apakah kategori menu pada sistem sudah 

sesuai dengan kebutuhan pada 

kemahasiswaan ? 

Lebih diperjelas kategorisasi 

pengelompkan lembaga, misalnya lembaga 

yang termasuk lembaga khusus, atau 

lembaga yang di bawah LEM baik tingkat 

universitas maupun fakultas. Ataupun unit 

unggulan yang dikeloal pihak rektorat 
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4  Apakah rekap kegiatan pada sistem 

sudah membantu kemahasiswaan untuk 

mengetahui gambaran kegiatan yang 

telah berjalan? 

Sudah memberikan gambaran kegiatan 

yang dilaksanakan namun jika lebih 

diperjelas dengan jumlah kebutuhan pada 

tiap acara yang diselenggarakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5  Adakah masukan untuk pengembangan 

sistem dikemudian hari? 

Diperjelas kategorisasi dan ditambahkan 

keterangan jumlah penggunaan dana yang 

digunakan pada setiap kegiatan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan yang telah dibuat dan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka 

 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Sistem Informasi Manajemen Kinerja dan Capaian Organisasi Mahasiswa dapat 

memudahkan mahasiswa dalam pelaporan data kegiatan kepada pihak rektorat dan 

memudahkan kemahasiswaan dalam mendapatkan informasi progres kegiatan dan 

prestasi lembaga. 

b. Sistem Informasi Kinerja dan Capaian Organisasi Mahasiswa dapat memudahkan 

pihak rektorat dalam memonitoring data lembaga yang melaporkan kegiatan dan 

capaian lembaga.  

 

5.2 Saran 

Penelitian tugas akhir ini masih memiliki banyak kekurangan yang perlu diperbaiki 

 sehingga membutuhkan saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Berikut saran 

 yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya. 

a. Agar tampilan website dapat dikembangkan dengan tambahan beberapa fitur 

seperti, grafik dan pemberian rating capaian  

b. Kategorisasi data lembaga pada menu kegiatan diperjelas, seperti struktur 

multilevel pada lembaga, seperti perunit lembaga atau perfakultas.   

c. Menambahkan keterangan jumlah penggunaan dana yang digunakan pada setiap 

kegiatan.  
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